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ABSTRAK

Echa Okta Viola. 2018. Hubungan Pelaksanaan Supervisi oleh Kepala Sekolah
dengan Kompetensi Profesional Guru SMK Pelayaran di Kota Padang. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang

Hasil penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis pada
SMK Pelayaran di Kota Padang yaitu SMK Negeri 10 Padang dan SMK
Pelayaran Padang. Banyak faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional
guru yang salah satunya adalah pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi mengenai 1)
kompetensi profesional guru; 2) pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dan 3)
hubungan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi
profesional guru.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang melihat hubungan
antara pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi profesional
guru. Populasi pada penelitian ini adalah guru-guru SMK Pelayaran di Kota
Padang yang berjumlah 110 orang. Sampel dalam penelitian berjumlah 56 orang
dengan menggunakan rumus slovin dan diambil dengan teknik proportional
stratified random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket
model Skala Likert dengan lima pilihan jawaban yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya menggunakan bantuan SPSS versi 20.0.

Data dianalisis menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil
analisis data menunjukan 1) kompetensi profesional guru berada pada kategori
baik yaitu 88,28%; 2) pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah berada pada
kategori cukup yaitu 79,72% dan 3) terdapat hubungan yang signifikan antara
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru
yaitu I hiwung 0,368 > I taner 0,266 dan nilai t hing 3,145 > t taner 2,021 pada taraf
kepercayaan 95%.

Dari hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang berarti antara pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi
profesional guru SMK Pelayaran di Kota Padang. Artinya pelaksanaan supervisi
oleh kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kompetensi
profesional guru SMK Pelayaran di Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu kebutuhan dasar manusia
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna pencapaian
tingkat kehidupan yang semakin maju dan sejahtera. Hal ini tercantum dalam
(Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 2003) yang berbunyi pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan bertujuan untuk membentuk kepribadian manusia agar
menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan (Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003) yang
berbunyi tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu faktor yang mendasari penentuan ketercapaian tujuan
pendidikan di sekolah adalah guru, karena guru merupakan orang yang
berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran di

kelas. Di kelas guru sebagai pengajar berperan menyampaikan ilmu-ilmu yang



dimilikinya kepada peserta didik untuk menentukan keberhasilannya dalam
proses pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan manusia yang
berkualitas, bertanggung jawab dan mampu mengantisipasi terhadap masa
yang akan datang. Tujuan tersebut dapat terlaksana jika adanya guru yang
memiliki kompetensi dalam suatu lembaga pendidikan.

Kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas dan
peran, kemampuan  mengintegrasikan  pengetahuan, keterampilan-
keterampilan, sikap-sikap, yang didasarkan pada pengalaman dan
pembelajaran yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh
Cowell dalam (Ramayulis, 2013) kompetensi yaitu sebagai keterampilan atau
kemahiran yang bersifat aktif. Kompetensi guru merupakan kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab dalam
pembelajaran. Dalam (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tentang Standar Nasional Pendidikan, 2005), kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru adalah kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan
profesional. Keempat kompetensi tersebut merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan
dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.

Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan
yang berkualitas. Untuk dapat menjadi guru profesional, mereka harus mampu
mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan profesional dalam
mengajar. Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan yang

berkenaan dengan penguasaan materi bidang studi secara luas dan mendalam.



(Hamzah, 2009) mengemukakan bahwa kompetensi profesional seorang guru
adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh guru agar ia dapat
melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil. Hal yang sama
dikemukakan oleh Samana dalam (Wahyudi, 2010) guru yang profesional
yaitu guru yang tahu secara mendalam tentang apa yang diajarkanya dengan
membagi ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta didik agar
mendatangkan prestasi belajar.

Seorang guru yang menguasai materi mampu mengeksplorasikan materi
dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik. Guru yang
profesional merupakan kunci keberhasilan bagi proses belajar-mengajar di
sekolah. Seorang guru yang profesional harus bisa menjadikan anak didiknya
memiliki pengetahuan yang luas serta mampu menguasai pelajaran yang
diberikan dengan sebaik-baiknya. Disamping itu, dengan guru yang memiliki
kompetensi profesional dalam mengajar, akan memberikan motivasi bagi
peserta didik untuk belajar sehingga tercapainya keberhasilan proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa posisi guru
dalam dunia pendidikan sangat penting. Berdasarkan perannya yang sangat
besar, maka idealnya seorang guru harus memiliki keprofesionalan dalam
menjalankan tugasnya dan perlu ditingkatkan secara terus menerus.

Namun bertolak belakang dengan hal di atas, berdasarkan observasi
yang penulis lakukan pada SMK Pelayaran di Kota Padang, ada beberapa
fenomena yang menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru tersebut

masih rendah, diantaranya:



1. Peserta didik lebih banyak disuruh mencatat daripada guru yang
menjelaskan materi pembelajaran, sehingga berakibat peserta didik kurang
menguasai materi yang diberikan guru.

2. Silabus yang digunakan guru dalam memberikan pembelajaran jarang
dikembangkan. Guru masih saja menggunakan silabus yang lama dan tidak
mencocokannya dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
harus dikuasai peserta didik.

3. Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah secara mendadak, membuat
guru-guru kurang persiapan dalam mengajar, seperti belum sesuainya
pelaksanaan pengajaran yang dilakukan guru dengan apa yang dibuat di
RPP dan RPP yang dibuat cenderung mengambil dan mengedit RPP yang
ada di internet.

4. Guru masih kurang optimal dalam memanfaatkan media pembelajaran
yang seharusnya dapat membantu agar proses pembelajaran tidak
membuat peserta didik bosan atau jenuh.

Penulis menduga salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya
kompetensi profesional guru adalah pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah. Salah satu program pendidikan yang dapat membantu guru dalam
meningkatkan  kompetensi  profesionalnya yaitu dengan  supervisi.
Sebagaimana yang dikemukakan (Mukhtar & Iskandar, 2009) upaya untuk
meningkatkan mutu pembelajaran dan profesional guru dapat melalui
supervisi. Supervisi adalah suatu kegiatan pengawasan untuk melakukan

pembinaan atau bimbingan agar guru-guru yang akan di supervisi dapat



diketahui kekurangannya dan pengawas dapat mencari alternatif penyelesaian

masalah terhadap kekurangan tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan

Willes dalam (Asf & Mustofa, 2013) supervisi adalah bantuan untuk

mengembangkan situasi belajar yang lebih baik.

Upaya untuk mengembangkan situasi belajar yang dilakukan oleh guru
agar lebih baik, kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi perlu
memperhatikan aspek-aspek yang akan disupervisi, proses supervisi dan
teknik supervisi yang digunakan. Bila supervisi dilaksanakan dengan teknik,
aspek dan proses yang tepat sesuai dengan sasaran yang akan disupervisi,
maka manfaat dari supervisi akan dirasakan oleh guru seperti menambah dan
meningkatnya kompetensi profesional guru dalam pembelajaran.

Namun dari hasil observasi yang penulis lakukan di dua SMK
Pelayaran di Kota Padang menunjukan bahwa pelaksanaan supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah belum terlaksana dengan optimal. Hal ini
terlihat dari fenomena-fenomena berikut.

1. Masih kurangnya pengetahuan kepala sekolah terhadap aspek-aspek yang
akan disupervisi. Hal ini terlihat dari pelaksanaan supervisi hanya terfokus
kepada metode mengajar dan RPP yang dibuat guru, sehingga aspek-aspek
lain yang perlu disupervisi kurang diperhatikan.

2. Masih adanya kendala yang ditemui kepala sekolah saat pelaksanaan
supervisi, karena masih ada guru-guru yang tidak disupervisi oleh kepala
sekolah, sehingga membawa dampak negatif terhadap guru-guru dalam

mengembangkan kompetensi profesionalnya dalam mengajar.



3. Kepala sekolah belum menerapkan berbagai teknik-teknik supervisi yang
dapat membantu guru dalam mengajar, hal ini terlihat dari kepala sekolah

cenderung mensupervisi guru secara individual.

B. ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis mengidentifikasi
masalah yang akan diteliti sebagai berikut.
1. Guru kurang menguasai materi pembelajaran.
2. Silabus yang digunakan guru jarang dikembangkan.
3. Kurangnya kesiapan guru, jika supervisi dilakukan mendadak.
4. RPP yang dibuat guru tidak sesuai dalam pelaksanaannya.
5. Guru kurang terampil dalam membuat RPP.
6.Guru kurang terampil dalam menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi seperti media pembelajaran.
7. Aspek-aspek yang perlu disupervisi kurang diperhatikan kepala sekolah.
8. Proses supervisi belum berjalan dengan optimal.

9. Teknik supervisi yang dilakukan kepala sekolah belum bervariasi.

C. Pembatasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, karena keterbatasan waktu,
biaya dan pengetahuan yang penulis miliki, maka penelitian ini penulis batasi
untuk mengetahui; (1) penguasaan materi pelajaran yang diampu; (2)
penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran; (3)

pengembangan materi pembelajaran; (4) pengembangan keprofesionalan



dengan tindakan reflektif; (5) pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran; (6)
aspek supervisi; (7) proses supervisi; (8) teknik supervisi dan (9) hubungan
pelaksanaan supervisi dengan kompetensi profesional guru di SMK Pelayaran

Kota Padang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
yang akan diteliti dalam penelitian ini, sebagai berikut.
1. Bagaimana kompetensi profesional guru di SMK Pelayaran Kota Padang?
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMK Pelayaran
Kota Padang?
3. Apakah terdapat hubungan signifikan antara pelaksanaan supervisi oleh
kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru di SMK Pelayaran

Kota Padang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui :
1. Kompetensi profesional guru di SMK Pelayaran Kota Padang.
2. Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di Pelayaran Kota Padang.
3. Hubungan pelaksanaan supervisi kepala sekolah dengan kompetensi

profesional guru di SMK Pelayaran Kota Padang.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi bagi
semua pihak yang berkaitan dalam dunia pendidikan, sebagai berikut.

1. Kepala sekolah agar dapat melaksanakan supervisi dalam upaya
peningkatan kompetensi guru, agar kemampuan dalam melaksanakan
tugas dapat menjadi lebih baik.

2. Guru sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan dan
komptensinya.

3. Pengawas sebagai informasi, masukan dan pertimbangan dalam
melaksanakan fungsi supervisi sekolah.

4. Dinas Pendidikan dapat dijadikan sebagai masukan untuk dapat membuat
kebijakan-kebijakan tertentu yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi
oleh kepala sekolah terhadap kompetensi guru.

5. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat sebagai bahan informasi untuk

melakukan penelitian selanjutnya pada bidang yang sama.



